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ABSTRACT: Dysentery is a digestive tract disease that is caused by some bacteria, one of which is Shigella
dysenteriae. This bacterium often causes digestive problems especially in infants and children. Microalga is
known to have antibacterial activity one of wich is Tetraselmis chuii. These microalgae contain a lot of active
fatty acids and esters, and also alkaloid, flavonoid, and tannin contents. The study of activity potency was
literature review using journal search engines such as Science Direct, Molecules, ProQuest, etcetera. The
literature review results show that Tetraselmis chuii has the potential for antibacterial activity against Shigella
dysenteriae.
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ABSTRAK: Disentri merupakan penyakit saluran pencernaan yang disebabkan oleh beberapa bakteri, yaitu
salah satunya adalah Shigella dysenteriae. Bakteri ini sering menyebabkan masalah pencernaan terutama pada
bayi dan anak anak. Mikroalga diketahui memiliki aktivitas antibakteri, salah satunya Tetraselmis chuii.
Mikroalga ini mengandung banyak asam lemak dan ester yang aktif, dan juga mengandung metabolit sekunder
berupa alkaloid, flavonoid, dan tanin. Telaah potensi aktivitas yang dilakukan merupakan ulasan pustaka
menggunakan search engine jurnal seperti Science Direct, Molecules, ProQuest, dan lain-lain. Hasil literature
review menunjukkan bahwa Tetraselmis chuii memiliki potensi aktivitas antibakteri terhadap Shigella
dysenteriae.

Kata kunci: Tetraselmis chuii, Shigella dysenteriae, mikroalga, antibakteri

1 PENDAHULUAN

Indonesia memiliki keragaman hayati yang
melimpah terutama kekayaan baharinya meliputi
ikan, udang, dan berbagai jenis hewan laut lainnya
(Roza, 2017:1). Selain hewan laut, terdapat juga
tumbuhan-tumbuhan yang dapat tumbuh di laut
yaitu salah satunya adalah alga. Alga dapat
dimanfaatkan sebagai pangan fungsional,
kosmetika, bahkan sebagai suplemen dan obat-
obatan (Kabinawa, 2008:31). Mikroalga
merupakan alga berukuran mikroskopik sehingga
tidak dapat dilihat menggunakan mata secara
langsung akan tetapi membutuhkan alat khusus
seperti mikroskop (Arini, 2015:9).

Mikroalga sangat mudah dibudidayakan, tidak
memerlukan area yang terlalu luas, dan
pemanenan bisa dilakukan setiap hari. Salah satu
spesies dari mikroalga yang berpotensi untuk
dibudidayakan yaitu Tetraselmis chuii, sejenis
mikroalga yang paling banyak dibudidaya oleh

peternak ikan. Tetraselmis chuii merupakan alga
hijau serta memiliki kandungan klorofil (Arini,
2015:2).

Tetraselmis chuii mempunyai senyawa
metabolit sekunder yaitu alkaloid, flavonoid bebas,
dan glikosida flavonoid (Sani dkk, 2014:125).
Menurut Guzman (2019:1) bahwa Tetraselmis sp.
merupakan salah satu mikroalga yang memiliki
kandungan aktivitas antibiotik.

Disentri merupakan salah satu penyakit yang
memberikan masalah pada saluran pencernaan
(diare) yang disebabkan oleh Shigella dysenteriae.
Menurut Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) yang
dilakukan oleh Badan Penelitian dan
Pengembangan Kesehatan (Balitbangkes) pada
tahun 2018, diare mengalami peningkatan sejak
tahun 2013 yaitu sebesar 2,3%. Pada tahun 2013
prevalensi diare di Indonesia sebesar 4,5%
sedangkan pada tahun 2018 sebesar 6,8%
(Balitbangkes, 2018:26). Artinya pengobatan
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terhadap penyakit diare ini masih belum
sepenuhnya efektif.

Pengobatan disentri sering kali menggunakan
obat-obat kimia seperti kotrimoksazol
(sulfonamida), ampisilin (β-laktam), azitromisin
(makrolida), bahkan terkadang diberikan cefixim
(sefalosporin) (Pattiyah, 2019:3). Bedasarkan latar
belakang yang telah dikemukakan, masalah yang
diangkat dalam literature review ini yaitu apakah
alga hijau (Tetraselmis chuii) memiliki potensi
antibakteri terhadap Shigella dysenteriae jika
ditinjau dari kemiripan kandungan kimianya
dengan spesises alga lain.

Tujuan dilakukan penelitian ini yaitu
memprediksi potensi aktivitas antibakteri dari
Tetraselmis chuii terhadap Shigella dysenteriae.
Manfaat dari penelitian ini yaitu mendapatkan
kandidat bahan aktif antibakteri Shigella
dysenteriae yaitu sebagai salah satu penyebab
penyakit disentri.

2 LANDASAN TEORI

Tetraselmis chuii memiliki kandungan
senyawa fikokimia seperti mikroalga pada
umumnya sebagaimana disebutkan oleh Sani dkk
(2014:125) dimana senyawa yang terkandung
didalamnya yaitu alkaloid, flavonoid bebas, dan
glikosida flavonoid. Selain itu menurut Maligan
dkk (2016:205) Tetraselmis chuii ini mengandung
asam lemak yang cukup beragam.

Ekstrak Tetraselmis chuii mempunyai aktivitas
antioksidan berkisar antara 2.55-31.29 mg/mL dan
total klorofil berkisar antara 3.65-19.20 mg/g
(Saksony, 2011 dalam Sani dkk, 2014:124).
Ekstrak Tetraselmis chuii pun mempunyai
aktivitas antibakteri terhadap bakteri Escherichia
coli dan Staphylococcus aureus, serta jamur
Candida albicans dan Aspergillus flavus
(Adhianata, 2012 dalam Sani dkk, 2015:122).

Tetraselmis chuii memiliki beberapa pigmen
diantaranya klorofil a, klorofil b, dan karotenoid
(Ginting dkk, 2018). Tetraselmis chuii
memerlukan media untuk dapat dikultivasi, media
ini haruslah memenuhi syarat hidup Tetraselmis
chuii agar kultivasi berjalan dengan optimal,
menurut Redjeki dan Ismail (1993) dalam
Hermawan (2016:11) suhu media terbaik untuk
kultur Tetraselmis sp. yaitu antara 23 - 25 °C.

Nutrisi yang dibutuhkan adalah makro nutrien
N (Nitrogen), P (Fosfor), K (Kalium), S (Sulfur)
dan Mg (Magnesium) dan mikro nutrien berupa Si

(Silikon), Zn (Seng), Cu (Tembaga), Mn
(Mangan), Co (Kobalt), Fe (Besi) dan B (Boron)
(Round, 1973 dalam Hermawan, 2016:7).
Nitrogen sangat berperan sebagai penyusun
senyawa protein dalam sel yang merupakan bagian
dasar kehidupan organisme dan berfungsi untuk
menyongkong unsur dari sel alga serta membentuk
senyawa penting di sel, termasuk protein dan
merupakan bagian penting dari klorofil (Prabowo
2009:11). Pola pertumbuhan Tetraselmis chuii
mengikuti pola pertumbuhan mikroalga yang
lainnya, yaitu fase lag, log, penurunan laju
pertumbuhan, stasioner, dan kematian.

Disentri merupakan salah satu penyakit diare
yang disebabkan oleh beberapa bakteri seperti
Entamoeba histolytica dan Shigella sp. (Prasaja,
2014:83). Shigella dysenteriae bersifat anaerob
fakultatif gram negatif penyebab penyakit
disentri. Penyakit ini berbeda dari diare encer
yang banyak, seperti yang biasa terlihat pada diare
kolera atau diare Escherichia coli
enterotoksigenik, di mana tinja disentri
mengandung darah, lendir, dan sel-sel inflamasi.
Disentri basiler merupakan proporsi yang
signifikan dari penyakit usus akut pada anak-anak
di negara berkembang, dan infeksi ini merupakan
penyumbang utama terhambatnya pertumbuhan
anak-anak ini (Thomas, 1996:2).

Salmonella Shigella Agar (SSA) adalah media
selektif yang digunakan untuk mengisolasi
Salmonella dan beberapa spesies Shigella yang
berasal dari spesimen klinik seperti urin, darah,
feses maupun yang berasal dari makanan. Media
SSA mengandung pepton, laktosa, natrium sitrat,
natrium tiosulfat, besi (III) sitrat, brilliant green,
natural reddan bile salt. Salmonella sp. yang
tumbuh dalam media SSA berupa koloni
transparan, biasanya terdapat bintik hitam
ditengah koloni tersebut, sedangkan Shigella
berupa koloni transparan, tidak terdapat bintik
hitam di tengah (Bridson, 2006:329).

Infeksi Shigella dimulai pada sel-sel membran
yang berhubungan dengan folikel limfoid
makroskopik. Selama tahap awal infeksi, bakteri
ditranskripsikan melalui sel membran menuju
subepitel. Di subepitel, organisme difagositosis
oleh makrofag Namun, Shigella yang virulen tidak
terbunuh dan dicerna dalam fagolisis makrofag.
Bakteri melisis fagosom dan memulai apoptosis
(kematian sel terprogram). Selama proses ini,
makrofag yang terinfeksi melepaskan sitokin IL-1
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inflamasi, yang memunculkan infiltrasi PMN
(Thomas, 1996:3).

Transmigrasi PMN infiltrasi melalui
persimpangan sempit sel epitel lokal dan ke lumen
usus memungkinkan migrasi balik Shigella dari
lumen ke subepitel. Organisme ini kemudian
menginfeksi sel epitel kolumnar dengan
menginduksi penyerapan endositik pada
permukaan basolateral. Segera setelah infeksi
enterosit, Shigella intraseluler melisiskan vakuola
endositik dan melekat pada sitoskeleton aktin di
area kompleks fungsional. Ketika organisme-
organisme ini berkembang biak di dalam
sitoplasma enterosit, sel-sel anak kadang-kadang
menginduksi nukleasi polar dari aktin filamen
yang menghasilkan "ekor" yang mendorong
shigella menjadi tonjolan yang menindas enterosit
yang berdekatan. Selaput plasma yang
membungkus organisme kembali dilisiskan, dan
organisme disimpan dalam sel inang yang
berdekatan yang menghasilkan penyebaran bakteri
antar sel (Thomas, 1996:3).

Singkatnya, shigellosis dapat dicirikan sebagai
penyakit radang usus akut yang diawali oleh
penyerapan hanya beberapa organisme ke dalam
folikel limfoid. Replikasi intraseluler dan
penyebaran antar sel mengarah ke kaskade
inflamasi yang diamplifikasi di tempat awal
masuk, dan karena peradangan ini berlanjut dan
meluas, infiltrasi PMN memfasilitasi masuknya
bakteri tambahan ke dalam epitel. Infiltrat
inflamasi juga dapat menyebabkan pelepasan
lembaran sel epitel di daerah tanpa struktur
limfoid atau sel bakteri (Thomas, 1996:3).

Menurut Menon dan Satria (2017:64),
antibakteri merupakan suatu zat-zat kimia yang
diperoleh atau dibentuk dan dihasilkan oleh
mikroorganisme, zat tersebut mempunyai daya
penghambat aktivitas mikororganisme lain
meskipun dalam jumlah sedikit.

Antibakteri bekerja melalui beberapa

mekanisme yaitu menghambat metabolisme sel,
menghambat sintesis protein, menghambat sintesis
dinding sel, menghambat permeabilitas membran
sel, dan merusak asam nukleat dan protein
(Pelczar, 1986 dalam Hermawan, 2016:12).

3 METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang dilakukan dalam penelitian ini
yaitu dengan menggunakan strategi pencarian data
yang akan dijadikan review article melalui Google
Search (scholar.google.com), Science Direct
(www.sciencedirect.com), ProQuest
(search.proquest.com), Molecules
(www.mdpi.com), dan Research Gate
(www.researchget.net) dengan kata kunci
“Tetraselmis chuii”, “Shigella dysentriae”,
“Bioactivity to Shigella dysenteriae”, “Tetraselmis
as Antimicrobe”, “Antimicrobial of Tetraselmis”,
“Phytochemical of Tetraselmis”, “Diarrheal
desease”, “Penyakit diare”, “Bioactive Fatty Acid
to Shigella dysenteriae”, dan lain-lain. Setelah
muncul berbagai jurnal penelitian pada search
engine dalam bentuk pdf, maka pemilihan
dilakukan berdasarkan kesesuaian dan
keterhubungan pada tujuan penelitian yang
dijadikan bahasan dalam skripsi ini, dengan
sumber jurnal, tahun penerbitan dan asal dari
sumber artikel yang dijadikan sebagai acuan
pustaka.

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Fikokimia Tetraselmis chuii
Tetraselmis chuii merupakan miklroalga hijau

yang berasal dari laut. Tetraselmis chuii
mempunyai mengandung nilai gizi yang tinggi
seperti protein 48.42%, karbohidrat 12.10% dan
lemak 9.70% (Brown et al., 1997, dalam Sani dkk,
2014:122). Tetraselmis chuii juga diketahui
mengandung metabolit sekunder seperti tertera
pada Tabel 1.
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Tabel 1. Kandungan metabolit sekunder dari Tetraselmis sp.

No.

Metabolit

Sekunder

Pelarut

Ekstrak

Pelarut Ekstrak yang digunakan

Matharasi (2018:87) Rajendran (2014:80) Sani (2014:125)

MeOH Eter Heksan Aseton MeOH EOH Kloroform EOH

1 Alkaloid + + + + + + + +

2 Flavonoid + + + + + + + +

3 Glikosida + - - - - - - +

4 Saponin + + + + + + - -

5 Steroid + + + + - - - -

6 Tanin + - + - - - - -

7 Terpenoid - - - + - - - -

Keterangan: (+) Mengandung senyawa, (-) Tidak megandung senyawa

Perbedaan kandungan metabolit sekunder
golongan terpenoid terdeteksi oleh Rajendran et al
(2014:80) pada ekstrak aseton sedangkan yang
lainnya tidak menggunakan pelarut aseton
sehingga kemungkinan besar terpenoid hanya
dapat terekstraksi menggunakan pelarut aseton.
Namun pada golongan tanin hanya terekstaksi
pada penelitian Matharasi et al (2018:87),
kemungkinan hal ini disebabkan karena kandungan
tanin dalam Tetraselmis chuii sangat sedikit yang

terekstraksi sehingga terkadang tidak terdeteksi
pada saat dilakukan penapisan.

Menurut Tabel 1 maka Tetraselmis sp.
mengandung alkaloid, flavonoid, dan mengandung
sedikit glikosida, saponin, steroid, terpenoid, dan
tanin.

Senyawa Kimia yang Ditemukan
Tetraselmis chuii mengandung asam lemak

yang cukup beragam, seperti tertera pada Tabel 2.

Tabel 2. Kandungan asam lemak pada Tetraselmis chuii

No. Referensi Senyawa yang ditemukan Metode

1 Bintari

(2018:78)

linoleic acid, linolenic acid, oleic acid, palmitic acid, palmitoleicacid, stearic

acid, dan tetradecanoic acid

GC-MS

2 Maligan

(2015:205)

pentadecanoid acid, palmitic acid, linoleic acid, oleic acid, ethyl ester,

eicosane, heneicosane, phytol, ethyloleate, docosane, tricosane, tetracosane,

octadecane, octacosane, triacontane, nonadecane, dotriocontane, benzene

methanol, β-butoxyethanol, 2-pentanon, 2-propenoic acid, dan lain-lain

GC-MS
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3 Maligan

(2016:206)

methylbenzene, diacetone alcohol, ethylene glycol butyl ether, palmitic acid,

hexadecanoic acid, oleic acid, dioctil ester, ethyl linoleate, linoleic acid,

heneicosane, docosane, tricosane, tetracosane, eicosane, dan lain-lain

GC-MS

Berdasarkan Tabel 2 dapat dipastikan bahwa
Tetraselmis chuii banyak mengandung asam
lemak. Seperti yang kita ketahui bahwa asam
lemak sangat bermanfaat bagi kesehatan tubuh
seperti antioksidan (Rajendran et al, 2014:83),
selain itu asam lemak juga berpotensi dalam
mencegah pertumbuhan mikroba (Suresh,

2014:980).
Aktivitas Antibakteri

Tetraselmis chuii diketahui memiliki aktivitas
membunuh bakteri baik gram positif maupun
negatif meliputi bakteri patogen dan juga non
patogen. Data lengkap dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Aktivitas antibakteri Tetraselmis sp.

No Referensi
Aktivitas Antibakteri

Gram Negatif Gram Positif

1 Bai &
Krishnakumar
(2013:20)

Escherichia coli, Klebsiella
pneumoniae, Pseudomonas
aeruginosa, Proteus sp. Salmonella
sp., dan Vibrio cholerae

Bacillus megaterium, Bacillus
subtilis, Staphylococcus
aureus, dan Streptococcus
pyogenes

2 Maligan
(2016:209)

Escherichia coli Staphylococcus aureus

3 Matharasi
(2018:88)

Escherichia. coli, Pseudomonas
aeruginosa, dan Proteus vulgaris,

Bacillus subtilis dan
Staphylococcus aureus,

Berdasarkan Tabel 3 Tetraselmis sp. memiliki
aktivitas dalam menghambat pertumbuhan
mikroba, terlebih lagi dapat menghambat kedua
jenis gram bakteri, sehingga dapat dikatakan
bahwa Tetraselmis sp. memiliki daya hambat
berspektrum luas. Hal ini disebabkan karena
Tetraselmis sp. memiliki senyawa aktif berupa
asam lemak yang sangat beragam, kemudian
menurut Maligan dkk (2016:210) asam lemak
tersebut aktif dalam menghambat pertumbuhan
bakteri.

Seperti penelitian yang dilakukan oleh
Maligan dkk (2015:203), ekstrak kloroformnya
dapat memberikan hasil yang terbaik dalam
menghambat pertumbuhan kedua bakteri yaitu
E.coli dan S.aureus, dalam hal ini keduanya
mewakili bakteri gram negatif dan bakteri gram
positif. Hal ini disebabkan karena pelarut
kloroform yang bersifat non-polar dapat
mengekstraksi asam lemak yang menjadi
komponen senyawa aktif, yang dapat menghambat

pertumbuhan mikroba.
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Canales

et al (2014:645) dan Suresh et al (2014:983),
membuktikan bahwa asam lemak dan golongan
ester dapat menghambat pertumbuhan bakteri,
yaitu bakterisida dengan mekanisme oksidatif dan
menghambat sintesis asam lemak dan berinteraksi
dengan membran sel bakteri sehingga terjadi
kebocoran molekul dan menyebabkan bakteri
tidak dapat tumbuh. Shigella dysenteriae termasuk
ke dalam bakteri gram negatif, dimana bakteri ini
memiliki dinding sel yang lebih tipis (Mandal et
al, 2015:97) dibandingkan dengan gram positif,
sehingga dapat dijadikan target dalam upaya
menghambat pertumbuhanSelain itu menurut
penelitian Aprianti (2019:55), alga merah
(Eucheuma spinosum) dapat menghambat
pertumbuhan dari bakteri Shigella dysenteriae,
dengan senyawa aktif dari golongan alkaloid,
flavonoid. Pada penelitian Rajan et al (2011:298),
dari biji mangga Mangifera indica mendapatkan
hasil bahwa flavonoid dan tannin yang
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terkandung, dapat menghambat pertumbuhan
Shigella dysenteriae. Berdasarkan data diatas
maka metabolit-metabolit golongan flavonoid,
alkaloid, steroid, dan tannin dapat membantu
meningkatkan efektivitas antibakteri pada
Tetraselmis chuii.

3 KESIMPULAN

Tetraselmis chuii sangat berpotensi dalam
menghambat pertumbuhan Shigella dysenteriae,
karena memiliki kandungan asam lemak dan ester
yang beragam, serta memiliki kandungan
flavonoid, alkaloid, dan tanin yang juga berperan
dalam penghambatan Shigella dysenteriae.
SARAN

Bagi yang melanjutkan penelitian ini,
disarankan agar membuktikan secara ilmiah agar
didapatkan hasil dan kesimpulan yang nyata. Serta
pada ekstraksi sebisa mungkin menggunakan
beragam pelarut, dikarenakan pada peneliti-
peneliti sebelumnya mendapatkan hasil bahwa
Tetraselmis chuii ini memiliki beragam
kandungan yang dapat diteliti lebih lanjut lagi,
sehingga penelitian dapat terus dilanjutkan dan
Tetraselmis chuii dapat digunakan dengan
berbagai manfaat karena kekayaan atas
kandungannya.
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